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ABSTRAK

Bus kampus Universitas Andalas merupakan  suatu moda
transportasi darat yang dapat digunakan mahasiswa dalam menunjuang
aktifitas perkuliahannya. Kcberadaan bus kampus diharapkan mampu
mengatasi keluhan (erhadap pelayanan angkutan bus kota dan angkutan
kota vang tclah beroperasi scbelumnya. Penclitian dimulai dengan
melakukan pengamatan terlebih dahulu terhadap pelavanan bus kampus
vang ada saal ini. Permasalahan-permasalahan dan keluhan yang
dihadapi mahasiswa dirumuskan dan disusun sedemikian rupa ke dalam
bentuk kuisioner. Survei pendahuluan dilakukan setclah itu dengan
menycbarkan kuisioner kepada mahasiswa sebagai pengguna jasa
angkutan yang dalam hal ini juga sebagai objck penclitian secara acak.
Setclah melakukan evaluasi terhadap hasil survei pendahuluan. maka
dapat dilakukan survei utama dengan membagikan kuisioner sebanyak
170 buah. Pengolahan, analisa, dan pembahasan data dapat dilakukan
sctelah scluruh kuisioner sclesai diist dan dikumpuikan kembali
Serdasarkan hasil survei diketahui bahwa mahasiswa menginginkan
suatu bentuk pelayanan bus kampus yang terbaik. Mereka menginginkan
cuatu keteraturan dalam jadwal kedatangan bus. fasilitas di tcmpat
perhentian vang memadai, kenyamanan, keamanan, kondisi jalan yang
mulus. kesempatan untuk duduk di bus kampus pada jam sibuk. dan
perilakn pengemudi lebih ditingkatkan baik dalam meangemudi maupun
~erbuatan. Selain itu. mahasiswa menginginkan waktu tunggu bus
campus vang cepat, jarak haltc dari mahasiswa berdiri pada lintasan rute
vang dekat, serta rute dan terminal yang ada saat ini tetap dipertahankan
Akhimva, prefeensi mahasiswa terhadap pelavanan bus kampus
Universitas Andalas didapatkan bahwa mahasiswa menginginkan suatu
bentuk pelavanan vang dapat mencirikan fungsi tersendiri keberadaan
sus kampus berbeda dengan pelayanan angkutan umum sejenis lainnya.

Kata kunci - Bus kampus. Preferensi, Kuisioner.



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kampus Universitas Andalas (UNAND) yang berlokasi di
daerah Limau Manih berada jauh di pinggiran kota Padang. Kondisi
kampus yang berada di daerah perbukitan dilalui dengan membuka jalan
melewati pemukiman penduduk. Jumlah pergerakan dari dan ke kampus
terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah mahasiswa
maupun kegiatan. Pergerakan seperti ini membutuhkan suatu moda
angkutan darat yang dapat mengfasilitasi kelancaran transportasi.

Bus kota dan angkutan angkutan kota merupakan alat
transportasi yang beroperasi di kampus pada awalnya. Kedua angkutan
umum ini memiliki rute Pasar raya Padang-kampus UNAND. Namun
dalam operasionalnya, banyak ditemui kendala-kendala yang merugikan
~engguna jasa angkutan ini. Misalnya bus kota, selalu memacu laju
cendaraannya dengan kecepatan tinggi untuk berebut mendapatkan
czlon penumpang sehingga menimbulkan aksi kebut-kebutan sesama
angkutan. Hal ini diperparah dengan perilaku sopir yang menaikan
senumpang sampai mencapai batas paling maksimum dari kapasitas bus
izngan indikasi banyaknya penumpang yang bergantungan di pintu.
“egiatan ini dapat membahayakan keselamatan penumpang yang
serujung pada kecelakaan bahkan kematian.

Kedua angkutan ini juga selalu menghidupkan musik dengan
.olume yang tinggi sehingga menimbulkan gangguan kenyamanan bagi

senumpangnya maupun lingkungan kampus yang butuh ketenangan



dalam aktifitasnya. Oleh karena itu, pihak kampus berinisiatif
menggunakan angkutan baru ( bus kampus ) pengganti bus kota dan
angkutan kota yang dilarang memasuki lingkungan kampus.

Penggunaan bus kampus diharapkan mampu mengatasi segala
permasalahan transportasi di lingkungan kampus. Harapan ini tidak
sepenuhnya dapat diatasi karena ada beberapa kendala yang ditemukan.
Misalnya, pada waktu-waktu tertentu tidak ditemukan bus kampus yang
melintas schingga calon penumpang harus menunggu beberapa saat
yang dapat menyebabkan terganggunya kepentingan calon penumpang
tersebut. Olch karena itu perlu dilakukan suatu studi preferensi

mahasiswa terhadap pelayanan bus kampus.

1.2. Tujuan Dan Manfaat
Tujuan dari studi ini adalah :
l. Mempelajari dan mengetahui preferensi mahasiswa terhadap
pelayanan bus kampus.
2. Memberikan masukan kepada pihak kampus mengenai optimalisasi
pelayanan bus kampus sesuai dengan Keinginan mahasiswa.
Adapun manfaat yang dapat diambil dari studi ini adalah
1. Bagi pihak regulator (pengambil keputusan), studi ini dapat menjadi
acuan mengenai peningkatan mutu pelayanan terhadap pengguna
Jasa angkutan sehingga tujuan pengoperasionalan bus kampus dapat
dipenuhi.
2. Bagi pihak supir bus kampus, studi ini dapat menjadi pegangan dan

petunjuk dalam menunaikan tugas.
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BAB VI
KESIMPULAN

Kesimpulan

Setelah melakukan serangkaian kegiatan penelitian, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

L.

[ o]

Lea

6.2.

Prasarana transportasi seperti jalan dan tempat perhentian sudah
tidak disukai oleh mahasiswa dan harus diperbaiki.

Pelayanan bus kampus yang dirasakan oleh mahasiswa sama halnya
dengan pelayanan angkutan umum bus lainnya, seperti jadwal
kedatangan bus yang tidak teratur, bus kurang nyaman dimana
masih ditemukan orang yang merokok, banyak penumpang vang
berdiri, dan fasilitas bus ada yang rusak.

Kebijakan baru pengelolaan bus kampus seperli posisi duduk dan
system satu pintu unfuk naik dan turun bus tidak efektif
diberlakukan.

Sistem perhentian bus, posisi duduk, fasilitas musik di bus kampus,
rute, terminal bus, perilaku sopir, dan tingkat keamanan telah sesuai

dengan keinginan mahasiswa.

Saran
Sarana, prasarana pendukung, pelayanan bus kampus terhadap

mahasiswa, dan kebijakan harys diperbaiki olch pihak pengelola

..méﬁpml' pengambil keputusan agar keberadaan bus kampus

memiliki ciri pelayanan tersendiri yang berbeda dengan angkutan

bus kota pada umumnya.
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